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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan  untuk  meningkatkan kemampuan komunikasi dan pemahaman 
konsep matematika siswa  kelas VII A SMP Negeri 1 Ngemplak tahun 2015/2016 melalui 
pendekatan pembelajaran Metakoqnitif. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. 
Teknik pengumpulan data melalui observasi, tes, catatan lapangan, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kemampuan komunikasi siswa dilihat dari: 1) 
menyatakan ide matematika melalui lisan sebanyak 5 siswa (15,15%) setelah siklus II 
sebanyak 25 siswa  (75,75%), 2) menuliskan  ide matematika sebanyak 4 siswa (12,12%)  
setelah siklus II sebanyak 20 siswa (60,6%), 3) mampu menjelaskan konsep-konsep 
matematika sebanyak 7 siswa (21,21%) setelah siklus II sebanyak 15 siswa (45,45%), dan 
pemahaman konsep siswa dilihat dari: 1) menyatakan ulang sebuah konsep sebanyak 6 
siswa (18,18%) setelah siklus II sebanyak 18 siswa (54,54%), 2) mengklasifikasikan 
obyek-obyek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya sebanyak 6 siswa 
(18,18%) setelah siklus II sebanyak 20 siswa (60,6%), 3) memberikan contoh dan non 
contoh dari konsep sebanyak 5 siswa (15,15%) setelah siklus II sebanyak 20 siswa 
(60,6%). Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran 
Metakoqnitif dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dan pemahaman konsep 
matematika. 
Kata Kunci: kemampuan komunikasi, pemahaman konsep, Metakoqnitif 
ABSTRACT 
This study aims to increase the ability of communication and understanding of math 
concepts students of class VII A SMP Negeri 1 Ngemplak year 2015/2016 through 
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Metakoqnitif learning approach. This research is a class act. The technique of collecting 
data through observation, testing, field notes, and documentation. The results showed an 
increase in communication skills students seen from: 1) express mathematical ideas 
through word of mouth as much as 5 students (15.15%) after the second cycle of 25 
students (75.75%), 2) write down the mathematical idea of 4 students (12.12 %) after the 
second cycle is 20 students (60.6%),3) explain mathematical concepts  as 7 students 
(21.21%) after the second cycle as many as 15 students (45.45%), and understanding of 
concepts students seen from: 1) to restate a concept as much as 6 students (18.18%) after 
the second cycle as many as 18 students (54.54%), 2) classify objects according to certain 
properties accordance with the concept as much as 6 students (18.18%) after the second 
cycle is 20 students (60.6%), 3) provide examples and non-examples of the concept as 5 
students (15.15%), after the second cycle is 20 students (60.6%).  Based on the above 
concluded that Metakoqnitif learning approach can improve communication skills and 
understanding of mathematical concepts. 
Keywords: communication skills, understanding of concepts, Metakoqnitif 
1. PENDAHULUAN 
Komunikasi merupakan suatu proses yang melibatkan dua orang atau lebih dan terjadi 
pertukaran informasi untuk tujuan tertentu (Beni, 2012: 116). Nunun (2012 : 178) 
menyampaikan bahwa kemampuan komunikasi matematik adalah kemampuan siswa dalam 
menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide matematika, menjelaskan 
ide, situasi dan relasi matematik baik secara lisan maupun tulisan dalam bentuk gambar atau 
grafik; menjelaskan serta membuat pertanyaan tentang matematika yang dipelajari dari suatu 
situasi yang diberikan.Pemahaman merupakan terjemahan dari comprehension. Purwadinata 
dalam Emiliani ( 2000 : 7) menyatakan bahwa paham artinya “mengerti benar”, sehingga 
pemahaman konsep artinya mengerti benar tentang konsep. Syaiful Sagala (2006:71) 
menyatakan bahwa konsep merupakan buah pikiran seseorang atau kelompok orang yang 
dinyatakan dalam definisi sehingga melahirkan produk pengetahuan meliputi prinsip, hukum 
dan teori. Konsep diperoleh dari fakta, peristiwa, pengalaman, melalui generalisasi dan 
berfikir abstrak. 
Menurut Depdiknas (2004 : 2), siswa dikatakan memahami konsep apabila siswa 
mampu mendefinisikan konsep, mengidentifikasi konsep dan memberi contoh atau bukan 
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contoh dari konsep, sedang siswa dikatakan memahami prosedur jika mampu mengenali 
prosedur atau proses menghitung yang benar dan tidak benar. 
Dari hasil observasi awal di SMP Negeri 1 Ngemplak Boyolali kelas VII A yang berjumlah 
33 siswa yang terdiri dari 25 siswa perempuan dan 8 siswa laki-laki diperoleh data 
kemampuan komunikasi dan pemahaman konsep matematika rendah. Rendahnya 
kemampuan komunikasi diamati dari indikator: 1) Siswa mampu menyatakan ide matematika 
melalui lisan 5 siswa (15,15%), 2) Siswa mampu menuliskan ide matematika 4 siswa 
(12,12%), 3) Siswa mampu menjelaskan konsep-konsep matematika 7 siswa (21,21%). 
Sedangkan rendahnya pemahaman konsep matematika diamati dari indikator: 1) 
Mengklasifikasikan obyek-obyek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya 6 
siswa (18,18%), 2) Menyatakan ulang sebuah konsep 6 siswa (18,18%), 3) Memberikan 
contoh dan non contoh dari konsep 5 siswa (15,15%). Dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
komunikasi dan pemahaman konsep matematika yang dimiliki siswa pada kelas tersebut 
masih tergolong rendah. 
Bervariasinya kemampuan komunikasi dan pemahaman konsep matematika pada 
siswa disebabkan oleh beberapa faktor antara lain dari siswa, guru maupun dari media atau 
alat pembelajaran. Beberapa faktor penyebab rendahnya kemampuan komunikasi dan 
pemahaman konsep matematika di SMP Negeri 1 Ngemplak di antaranya yaitu: 1) guru 
masih sering menjadi pusat dalam proses pembelajaran dan mendominasi aktivitas mengajar 
menyebabkan  siswa merasa ketergantungan dan kurang aktif di dalam kelas, 2) rendahnya 
minat, kualitas belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika, sehingga rendah pula 
kemampuan komunikasi matematika siswa yang dapat menghambat pemahaman dan 
penguasaan penyampaian konsep dan materi pembelajaran matematika, 3) kurangnya sarana 
dan prasarana, media, atau alat peraga di sekolah sebagai kelengkapan kegiatan 
pembelajaran, ketersediaan ruang kelas yang tidak sesuai dengan jumah siswa, 4) konsep-
konsep atau materi pelajaran matematika yang dianggap sulit oleh siswa. 
Berdasarkan akar penyebab yang telah diuraikan di atas, faktor penyebab rendahnya 
kemampuandan pemahaman konsep matematikaSMP Negeri 1 Ngemplak Boyolali kelas VII 
A yang paling dominan bersumber pada guru. Guru kurang mampu menerapkan strategi atau 
model pembelajaran yang tepat sehingga dapat dipahami oleh siswa. Salah satu pendekatan 
pembelajaran yang dapat digunakan sebagai alternatif tindakan untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi dan pemahaman konsep matematika yaitu menggunakan pendekatan 
pembelajaran Metakoqnitif. Pendekatan pembelajaran Metakoqnitif adalah pendekatan 
keterampilan yang berkaitan dengan kesadaran berpikir kita. Dengan kesadaran berpikir kita 
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dapat mengontrol apa yang kita kerjakan sehingga pendekatan ini sangat tepat untuk siswa 
karena pendekatan pembelajaran Metakoqnitif memiliki banyak kelebihan untuk 
mengembangkan pemahaman konsep matematika siswa. Hal ini tentunya berdasar, yaitu 
dengan mengembangkan kesadaran metakoqnisinya siswa akan terlatih untuk selalu berfikir 
memilih, mengingat, mengenali kembali, dan mampu menyelesaikan masalah matematis 
yang dihadapinya.Melalui pendekatan ini siswa diharapkan akan terbiasa untuk selalu 
merencanakan, memilih strategi sesuai masalah yang dihadapi, memonitor kemajuan belajar 
dan mengoreksi kesalahan selama memahami konsep, menganalisis keefektifan strategi yang 
dipilih dan bagian akhir sebagai bentuk refleksi diri. Pengetahuan metakoqnitif memuat 
pengatahuan deklaratif, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan kondisional (OLRC News, 
2004). 
Menurut (Blakey dan Spence, 2008) kelebihan pendekatan ini yaitu siswa mampu 
merancang, memantau, dan memonitoring proses belajar mereka secara sadar dan siswa akan 
lebih percaya diri dan lebih mandiri dalam belajar, beberapa tahapan untuk mengembangkan 
Metakoqnitif siswa, diantaranya: 1. mengidentifikasi apa yang diketahui dan apa yang tidak 
diketahui, 2. menceritakan tentang pemikirannya, 3. membuat catatan pemikiran, 4. 
merencanakan dan pengaturan diri, 5. mengontrol proses berfikir,  dan 6.  evaluasi diri. 
Dalam penelitian ini, tujuan umum penelitian adalah untuk meningkatkan kemampuan 
komunikasi dan pemahaman konsep matematika siswa kelas VIIA semester genap SMP N 1 
Ngemplak Boyolali tahun 2015/2016,tujuan khusus penelitian adalah untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi dan pemahaman konsep matematika melalui pendekatan 
pembelajaran Metakoqnitif siswa kelas VIIA semester genap SMP N 1 Ngemplak Boyolali 
tahun 2015/2016. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan dengan 
proses kerja kolaborasi antara peneliti dan guru matematika. PTK ini berpedoman pada hasil 
observasi awal yang telah dirumuskan sebagai permasalahan. Pada tahap perencanaan, 
peneliti melibatkan guru mata pelajaran matematika dengan memadukan hasil observasi yang 
dipakai sebagai data awal kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan tindakan pembelajaran 
dengan menerapkan pendekatan pembelajaran Metakoqnitif dalam kegiatan pembelajaran.  
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Penelitian ini berlangsung dari tanggal 28 Maret 2016  sampai 8 april 2016  dengan 
subyek siswa kelas VIIA semester genap SMP N 1 Ngemplak Boyolali yang berjumlah 33 
siswa. 
Peneliti dan guru matematika dilibatkan secara langsung sejak dialog awal, perencanaan 
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, refleksi dan evaluasi. Pengambilan data pada 
penilitian ini dengan menggunakan: 1) metode observasi, 2) metode tes, 3) catatan lapangan, 
4) metode dokumentasi. Berdasarkan metode pengambilan data, maka dikembangkan 
instrumen penelitian:1) lembar observasi, 2) soal tes, 3) lembar catatan lapangan, 4) alat 
dokumentasi. Instrumen pada penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data dan 
informasi yang bermanfaat untuk menjawab pemasalahan pada penelitian. 
  Validitas atau keabsahan data penelitian diperiksa melalui triangulasi, yaitu teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu sebagai 
pembanding. Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan adalah triangulasi penyidik. 
Triangulasi penyidik adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan jalan memanfaatkan 
peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan 
data. Keabsahan data ini dilakukan oleh peneliti bersama guru matematika SMP N 1 
Ngemplak Boyolali. 
Teknik analisis data yang  digunakan dalam penelitian ini menggunakan  model analisis 
mengalir, yang meliputi tiga komponen, yaitu 1. reduksi data, 2. penyajian data,3. penarikan 
simpulan (Verifikasi Data). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan selama 2 siklus, setiap siklus terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan dan observasi, serta refleksi diakhir pembelajaran. Berdasarkan 
hasil observasi dan dialog awal dengan guru matematika menghasilkan kesepakatan bahwa, 
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi dan pemahaman konsep matematika siswa, 
guru matematika kelas VIIA menerima solusi untuk menerapkan pendekatan pembelajaran 
Metakoqnitif.   
Perencanaan tindakan kelas pada siklus I dilaksanakan hari Senin tanggal 21 Maret 
2016 pukul 07.00 WIB sampai pukul 08.20 WIB. Hasil perencanaan tindakan siklus I adalah 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disepakati akan dilaksanakan pada 
pembelajaran materi persegi panjang dengan menerapkan pendekatan pembelajaran 
Metakoqnitif.  Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan pada hari Senin tanggal 28 
Maret 2016  pukul 07.00 WIB sampai pukul 08.20 WIB di kelas VIIA  SMP N 1 Ngemplak 
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Boyolali. Selama pembelajaran berlangsung peneliti bertindak sebagai observer dengan 
berpedoman pada lembar observasi yang telah disepakati serta melakukan monitoring 
terhadap reaksi siswa. Dengan lembar observasi dan lembar catatan lapangan, hasil dari 
penelitian ini digunakan sebagai bahan untuk menyusun refleksi guna memperbaiki tindakan 
siklus II sehingga tidak lagi mengulangi kekurangan yang terjadi pada tindakan siklus I.  
Awal pembelajaran dengan menerapkan pendekatan pembelajaran  Metakoqnitif guru 
menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari dan memberikan motivasi kepada siswa 
dilanjutkan menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru membagi siswa kedalam 8 kelompok 
dengan tiap kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa, selanjutnya siswa dipersilahkan membaca 
materi persegi panjang untuk mengidentifikasi apa yang diketahui dan yang tidak diketahui 
kemudian siswa diminta mencatat hal-hal penting yang telah dibaca untuk didiskusikan 
kelompok. Setelah selesai berdiskusi tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi kepada 
kelompok lain. Salah satu siswa sebagai perwakilan kelompok maju mempresenstasikan hasil 
diskusi kelompoknya. Kelompok yang lain memperhatikan dan menanggapi. Suasana kelas 
awal pembelajaran siklus I  kurang terkontrol karena siswa belum terbiasa menggunakan 
pendekatan pembelajaran Metakoqnitif karena siswa masih penyesuaian dengan strategi yang 
dipakai. Setelah pembelajaran berakhir.pada tahap refleksi peneliti bersama guru matematika 
kelas VIIA mendiskusikan hasil observasi yang telah dilaksanakan pada siklus I yang 
digunakan sebagai perbaikan tindakan kelas pada siklus II. Berdasarkan hasil refleksi Pada 
tindakan siklus I, penerapan pendekatan pembelajaran Metakoqnitif belum optimal. Hal ini 
ditunjukkan adanya indikator dari kemampuan komunikasi dan pemahaman konsep yang 
belum tercapai pada kelas VIIA sehingga perbaikan tindakan akan dilakukan  pada siklus 
selanjutnya.  
Perencanaan tindakan siklus II dilaksanakan hari Jumat, 1 april 2016 pada pukul 
07.00 WIB sampai pukul 08.20 WIB. Materi pelajaran yang disampaikan pada siklus II yaitu 
mengenai persegi. Pelaksanaan tindakan pada sikuls II dilaksanakan pada hari Senin tanggal 
4 april 2016  mulai pukul 07.00 WIB sampai pukul 08.20 WIB di SMP N 1 Ngemplak 
Boyolali  kelas VIIA, Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan pembelajaran Metakoqnitif. Penelitian tindakan pada siklus II ini merupakan hasil 
refleksi pada tindakan siklus I. Selama pembelajaran, peneliti bertindak sebagai observer 
dengan berpedoman pada lembar observasi yang telah disepakati serta melakukan monitoring 
terhadap reaksi siswa kemudian hasil dari penelitian ini digunakan sebagai bahan untuk 
menyusun refleksi. Pada akhir proses pembelajaran guru bersama siswa melakukan refleksi 
mengenai materi yang telah dipelajari. Dari hasil refleksi siklus II menjelaskan bahwa 
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pendekatan pembelajaran Metakoqnitif  yang telah dilakukan dapat meningkatkan 
kemampuan komunikasi dan pemahaman konsep matematika siswa . Penerapan pendekatan 
pembelajaran Metakoqnitif  dalam proses pembelajaran sudah optimal dan sesuai dengan 
rencana yang telah disepakati peneliti dengan guru matematika. Karena indikator dari 
kemampuan komunikasi dan pemahaman konsep matematika siswa sudah tercapai, maka 
pelaksanaan penelitian dirasa sudah cukup sampai dengan siklus II. Ini berarti tidak perlu 
dilakukan tindakan siklus berikutnya. 
 Berdasarkan penelitian tindakan kelas dari siklus I dan siklus II dengan menerapkan 
pendekatan pembelajaran Metakoqnitif terjadi peningkatan kemampuan komunikasi dan 
pemahaman konsep matematika siswa. Dalam penelitian tindakan kelas ini ada beberapa 
tahapan untuk mengembangkan Metakoqnitif siswa diantaranya: mengidentifikasi apa yang 
diketahui dan apa yang tidak diketahui, menceritakan tentang pemikirannya, membuat catatan 
pemikiran, merencanakan dan pengaturan diri, mengontrol proses berfikir, dan evaluasi diri.   
Pembahasan penelitian ini berisi tentang uraian atau  penjelasan mengenai hasil 
tindakan dan pengamatan kelas yang telah dilakukan oleh peneliti. Hal-hal yang dibahas 
dalam pembahasan yaitu sesuatu yang berkaitan dengan permasalahan penelitian dan 
hipotesis tindakan. Penelitian ini dilaksanakan selama dua siklus, berdasarkan pengamatan 
yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian siklus I, kemampuan komunikasi dan 
pemahaman konsep matematika siswa telah mengalami peningkatan. Peningkatan yang 
terjadi pada siklus I belum sesuai dengan prosentase dari indikator keberhasilan yang 
diinginkan oleh peneliti. Kemampuan komunikasi dan pemahaman konsep matematika siswa 
telah mengalami peningkatan pada siklus I, yaitu dapat dilihat dari indikator: 1) siswa mampu 
menyatakan ide matematika melalui lisan, 2) siswa mampu menuliskan ide matematika, 3) 
siswa mampu  menjelaskan konsep-konsep matematika ,4) mengklasifikasikan obyek-obyek 
menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, 5) menyatakan ulang sebuah konsep, 6) 
memberikan contoh dan non contoh dari konsep. Namun peningkatan yang terjadi masih 
belum mencapai indikator keberhasilan yang telah direncanakan dalam penelitian. Hal ini 
terjadi karena siswa dan penyampaian guru masih belum terbiasa dengan pendekatan  
pembelajaran yang diterapkan. 
  Hasil refleksi dari tindakan siklus I dijadikan sebagai acuan dalam perbaikan pada 
perencanaan  tindakan siklus II. Pada tindakan siklus II mengalami peningkatan terhadap 
kemampuan komunikasi dan pemahaman konsep matematika. Untuk mengetahui 
peningkatan kemampuan komunikasi dan pemahaman konsep matematika siswa baik 
sebelum dan sesudah dilaksanakan tindakan dapat dilihat dari indikator-indikator yang dapat 
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dijadikan sebagai penilaian. Adapun indikator-indikator yang dijadikan bahan penelitian 
adalah sebagai berikut : 
a. Indikator kemampuan komunikasi 
1)  Kemampuan siswa menyatakan ide-ide matematis secara lisan  
Kemampuan siswa menyatakan ide-ide matematis secara lisan dikatakan meningkat 
dilihat dari banyaknya siswa yang menjawab pertanyaan atau mengemukakan 
pendapat dalam proses diskusi secara lisan, dimana siswa mampu menyampaikan 
ide-ide tentang penyelesaian masalah secara lisan. Berdasarkan hasil dari tiap siklus, 
komunikasi matematika siswa mengalami peningkatan. Kemampuan siswa 
menyatakan ide-ide matematis secara lisan mengalami peningkatan dari sebelum 
dilakukan tindakan sampai setelah dilakukan tindakan pada siklus II. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Ali Mahmudi (2009) yang menyatakan bahwa percakapan  antar 
siswa  dan  guru  juga  akan  mendorong atau  memperkuat  pemahaman  yang  
mendalam  akan  konsep-konsep  matematika.  
2) Kemampuan siswa menuliskan ide matematika 
Kemampuan siswa menuliskan ide matematika dikatakan meningkat dilihat dari 
kemampuan siswa dalammengerjakan soal atau menuliskan rumus yang harus 
digunakan dalam menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru. Dari hasil 
pembelajaran sebelum dilakukan tindakan dan sampai dilakukan tindakan siklus II 
kemampuan siswa dalam menuliskan ide matematika selalu mengalami peningkatan. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Ali Mahmudi (2009) yang menyatakan bahwa 
menulis  dapat  meningkatkan  daya  ingat  mengenai  konsep  dan memberikan  
kesempatan  kepada  siswa  untuk  merefleksi  pemikiran  mereka 
3) Kemampuan siswa dalam menjelaskan konsep-konsep matematika. 
Kemampuan siswa dalam menjelaskan konsep-konsep matematika dikatakan 
meningkat dilihat dari hasil pembelajaran tiap siklus, siswa mampu menyelesaikan 
masalah dengan langkah langkah yang berurutan dan siswa mampu menyelesaiakan 
masalah tersebut dengan benar. Kemampuan siswa dalam menjelaskan konsep-
konsep matematika sebelum dilakukan tindakan sampai akhir siklus II mengalami 
peningkatan yang berarti, dimana dapat dilihat banyaknya siswa yang mampu 
menjelaskan konsep-konsep matematika bertambah disetiap siklusnya. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Ali Mahmudi (2009) yang menyatakan bahwa dengan memberikan 
soal terbuka siswa didorong untuk mengeksplorasi pengetahuan atau ide yang relevan 
9 
 
dengan demikian siswa akan lebih kompeten dalam memahami konsep-konsep 
matematika. 
b. Indikator pemahaman konsep 
1) Kemampuan siswa mengklasifikasikan obyek-obyek menurut sifat-sifat tertentu 
sesuai dengan konsepnya. 
Kemampuan siswa mengklasifikasikan obyek-obyek menurut sifat-sifat tertentu 
sesuai dengan konsepnya selalu menunjukan peningkatan yang berarti dari sebelum 
dilakukan tindakan sampai tindakan siklus II yaitu dapat dilihat dari pekerjaan soal 
mandiri siswa yang diberikan disetiap siklus mampu diselesaikan dengan baik.Hal ini 
sesuai dengan penelitian Gunawan (2001) yang menyatakanbahwa dengan rancangan 
suatu ide yang abstrak memungkinkan seseorang untuk menggolongkan suatu objek 
atau kejadian. 
2) Kemampuan siswa dalam menyatakan ulang sebuah konsep 
      Kemampuan siswa dalam menyatakan ulang sebuah konsep terjadi peningkatan dari 
sebelum tindakan sampai sesudah tindakan kelas siklus II. Indikator ini diamati dari 
banyaknya siswa yang dapat menyelesaikan permasalahan sesuai dengan langkah-
langkah yang harus dilakukan. Hal ini sesuai dengan penelitian Anderson (2001) yang 
menyatakanbahwa dengan mengkonstruksikan makna dari pesan yang timbul dalam 
pengajaran seperti komunikasi lisan, tulisan, dan grafik dapat meningkatkan 
pemahaman siswa mengenai suatu konsep. 
3) Memberikan contoh dan non contoh dari konsep 
      Kemampuan siswa dalam memberikan contoh dan non contoh dari konsep terjadi 
peningkatan dari sebelum tindakan sampai sesudah tindakan kelas siklus II. Indikator 
ini diamati dari banyaknya siswa yang dapat memberikan contoh dan non contoh dari 
konsep sesuai dengan konsep yang ada. Hal ini sesuai dengan penelitian Kesumawati 
(2010) yang menyatakanbahwa dengan mengidentifikasi definisi konsep dan sifat-
sifatnya dapat mempermudah siswa memberikan contoh dan non contoh dari konsep. 
 
 Hasil penelitian ini merupakan hasil kolaborasi antara peneliti dan guru matematika 
kelas VIIA SMP N 1 Ngemplak Boyolali serta kepala sekolah yang terlibat dalam penelitian 
ini. Data yang diperoleh peneliti mengenai peningkatan kemampuan komunikasi dan 
pemahaman konsep matematika siswa kelasVIIA semester genap SMP N 1 Ngemplak 
Boyolali dapat dilihat dari tabel berikut:  
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Tabel 1 Data Peningkatan Kemampuan 
Komunikasi dan Pemahaman Konsep Matematika Siswa  
Peningkatan 
 
Indikator 
 
Sebelum 
tindakan 
(awal) 
Sesudah tindakan 
Siklus I Siklus II 
Kemampuan 
Komunikasi 
Siswa 
Mampu menyatakan ide-ide 
matematis secara lisan 
5 
(15,15%) 
15 
(45,45%) 
25 
(75,75%) 
Mampu menuliskan ide 
matematika 
4 
(12,12%) 
12 
(36,36%) 
20 
(60,6%) 
Mampu menjelaskan 
konsep-konsep matematika 
7 
(21,21%) 
9 
(27,27%) 
15 
(45,45%) 
Kemampuan 
Pemahaman 
Konsep 
Matematika 
Mampu menyatakan ulang 
sebuah konsep 
6 
(18,18%) 
12 
(36,36%) 
18 
(54,54%) 
Mampu mengklasifikasikan 
obyek-obyek menurut sifat-
sifat tertentu sesuai dengan 
konsepnya 
6 
(18,18%) 
13 
(39,39%) 
20 
(60,6%) 
Mampu memberikan contoh 
dan non contoh dari konsep. 
5 
(15,15%) 
15 
(45,45%) 
20 
(60,6%) 
 
Adapun grafik peningkatan kemampuan komunikasi dan pemahaman konsep siswa dari 
sebelum tindakan sampai dengan siklus II dapat dilihat pada gambar 4.1 dan 4.2 
 
 
Gambar 4.1 
Grafik Peningkatan Kemampuan Komunikasi 
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Gambar 4.2 
Grafik Peningkatan Pemahaman Konsep Siswa 
Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang terdahulu yang dilakukan oleh 
Eko Subekti Fitrianto dan Nugroho Yanuarto Wanda (2012) memberikan kesimpulan bahwa 
dengan pembelajaran SQ3R dapat meningkatkan kemandirian belajar dan kemampuan 
komunikasi matematika siswa. Ramdani Yani, (2012) mengemukakan bahwa dengan 
pengembangan instrumen dan bahan ajar dapat meningkatkan kemampuan komunikasi, 
penalaran, dan koneksi matematis dalam konsep integral. Biryukov, Polina (2000) dalam 
jurnalnya yang berjudul “Metacoqnitive Aspects of Solving Combinatorics Problem” 
mengatakan bahwa  dengan kemampuan metakoqnitif siswa dapat menemukan cara 
memecahkan masalah matematika dan dapat meningkatkan kesadaran siswa dalam belajar. 
Penelitian yang dilakukan oleh Fytriyanto Wisnu Budiarto(2013) menyimpulkan bahwa 
menggunakan model pembelajaran Think Pair Share pada materi pangkat tak sebenarnya  
dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika. Dalam penelitiannya, Angky Armana 
(2011) memberikan kesimpulan bahwa melalui metode pembelajaran Guided Note Taking 
dapat meningkatkan pemahaman konsep dan prestasi belajar Matematika. Fatia Fatimah 
(2012) mengemukakan bahwa dengan menerapkan stategi pembelajaran  Problem Based 
Learning dapat  meningkatkan kemampuan komunikasi dan pemecahan  masalah matematika 
Berdasarkan deskripsi data yang telah dipaparkan di atas dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan komunikasi dan pemahaman konsep matematika siswa dapat meningkat dengan 
diterapkannya pendekatan pembelajaran yang menarik sehingga siswa lebih bersemangat 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas.Tindakan kelas yang sudah dilakukan 
selama dua siklus mengalami perubahan ke arah yang lebih baik. Jadi pendekatan 
pembelajaran Metakoqnitif dapat menjadi salah satu alternatif bagi guru untuk diterapkan 
dalam proses pembelajaran matematika. 
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4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil observasi dan monitoringyang dilakukan secara kolaboratif antara 
peneliti, guru matematika kelas VIIA dan kepala sekolah SMP N 1 Ngemplak dalamproses 
pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan pembelajaran 
Metakoqnitifakanmenambah variasi guru dalam pembelajaran untuk menyampaian materi 
pelajaran sehingga dapat menarik perhatian siswa. Dalam proses pembelajaran matematika 
dilakukan tindakan kelas yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dan pemahaman 
konsep matematika siswa. Hal ini dapat dilihat dari tercapainya indikator kemampuan 
komunikasi dan pemahaman konsep, indikator kemampuan komunikasi : 
a. Siswa mampu menyatakan ide matematika melalui lisan sebelum tindakan sebanyak 5 
siswa (15,15%), setelah dilakukan tindakan pada siklus I sebanyak 15 siswa (45,45%), dan 
setelah dilakukan tindakan akhir pada siklus II sebanyak 25 siswa (75,75%). 
b. Siswa mampu menuliskan ide matematika sebelum tindakan sebanyak 4 siswa (12,12%), 
setelah dilakukan tindakan pada siklus I sebanyak 12 siswa (36,36%), dan setelah 
dilakukan tindakan pada akhir siklus II sebanyak 20 siswa (60,6%) 
c. Siswa mampu menjelaskan konsep-konsep matematika sebelum tindakan sebanyak 7 
siswa (21,21%) setelah dilakukan tindakan pada siklus I sebanyak 9 siswa (27,27%), dan 
setelah dilakukan tindakan akhir  pada siklus II sebanyak 15 siswa (45,45%) 
Sedangkan indikator pemahaman konsep matematika: 
a. Siswa mampu menyatakan ulang sebuah konsep sebelum tindakan sebanyak  siswa 
(18,18%) setelah dilakukan tindakan pada siklus I sebanyak 12 siswa (36,36), dan setelah 
dilakukan tindakan akhir pada siklus II sebanyak 18 siswa (54,54%) 
b. Siswa mampu mengklasifikasikan obyek-obyek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 
konsepnya sebelum tindakan sebanyak 6 siswa (18,18%) setelah dilakukan tindakan siklus 
I sebanyak 13 siswa (39,39%), dan setelah dilakukan tindakan akhir  pada siklus II 
sebanyak 20 siswa (60,6%) 
c. Siswa mampu memberikan contoh dan non contoh dari konsepnya sebelum tindakan 
sebanyak 5 siswa (15,15%), setelah dilakukan tindakan siklus I sebanyak 15 siswa 
(45,45%), dan setelah dilakukan tindakan akhir pada siklus II sebanyak 20 siswa (60,6%). 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Abdurrahman, Mulyono. 2003. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. Jakarta: Rineka 
Cipta. 
Ambarjaya, Beni S. 2012. Psikologi Pendidikan dan Pengajaran. Jakarta : CAPS. 
13 
 
Ali, Mahmud Jauhari. 2009.” Problem matika pengajaran sastra disekolah”. http:// 
arsyadindadri.blogspot.com. diakses tanggal 22 april 2016 
Arikunto, Suharsimi, dkk. 2007. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Bumi Aksara 
Armana, Angky .2011.”Peningkatkan pemahaman konsep dan prestasi belajar Matematika 
melalui metode pembelajaran Guided Note Taking”. Jurnal Penelitian 
Pendidikan Vol 13. No 1 
Biryukov, Polina.2000.“Metacoqnitive Aspects of Solving Combinatorics Problem”. Jurnal 
Penelitian dan Evaluasi Pendidikan.Vol 2 No.1 
Depdiknas. 2004. Suplemen Bahan Penyelesaian Permasalahan Pembelajaran Dan 
Penelitian Hasil Belajar SMP. Dirjen Diknasmen Depdiknas: Jakarta 
Elida, Nunun. 2012. Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa Sekolah 
Menengah Pertama Melalui Pembelajaran Think-Talk-Write (TTW). Jurnal 
Ilmiah Program Studi Matematika STKIP Siliwangi Bandung, Vol 1, No.2, 
2012 
Emiliani, Sri. 2000.” Peningkatan pemahaman dan amplikasi tentang konsep 
keanekaragaman hayati melalui lembar kerja rumah”. Pps bandung upi:tidak 
diterbitkan) 
Fatimah,Fatia.2012.”Kemampuan Komunikasi Matematis dan Pemecahan Masalah melalui 
Problem Based Learning”.Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan.Vol 16 
No.1 
Ramdani, Yani. 2012. “Pengembangan Instrumen Dan Bahan Ajar Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Komunikasi, Penalaran, Dan Koneksi Matematis Dalam Konsep 
Integral”. Jurnal Penelitian Pendidikan Vol 13. No 1 
Subekti, Fitrianto Eko dan Yunarto Wanda. 2012. ”Peningkatan Kemandirian Belajar Dan 
Kemampuan Komunikasi Matematika Melalui Pembelajaran SQ3R”. Jurnal 
Penelitian FKIP Universitas Muhammadiyah Purwokerto 
Sagala, Syaiful H. 2006. Konsep Dan Makna Pembelajaran. Bandung: Alfabeta 
Syaiful Hadi. 2011. “ Pengembangan Program Berbantuan Komputer Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Komunikasi matematika Peserta Didik SMP” Jurnal Penelitian 
Dan Pemikiran Pendidikan/ Vol.1 No.1  
